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ABSTRACT 
Guidance and counseling activities are carried out by counselors who are professional and truly experts in 
their fields. However, students' wrong understanding of guidance and counseling sometimes causes negative 
perceptions of counseling at school, causing students to be afraid when dealing with counseling. In fact, 
guidance and counseling services are guided services by professionals toward a person or group of 
individuals for the development of effective daily life and the handling of disrupted effective daily lives with 
an independent personal focus that is able to control itself through the implementation of various types of 
services and supporting activities in learning process. So, in that case BK's teacher as the executor of BK's 
services in school must have special attention in this matter, and it will be a challenge for BK's teachers to be 
able to change the negative perceptions of students through providing various types of guidance and 
counseling services. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Berdasarkan pengertian pendidikan yang terkandung dalam UU di atas, bahwa pendidikan 
merupakan suatu kegiatan untuk mengembangkan potensi peserta didik. Untuk mengembangkan 
potensi peserta didik diperoleh melalui pelayanan pendidikan yang dimulai dari pendidikan dasar 
sampai perguruan tinggi. 
Pendidik sebagai penyelenggara pendidikan. Berdasarkan UU No 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Butir 6 menegaskan bahwa konselor adalah pendidik.  Dari itu 
dapat dilihat bahwa konselor sebagai penyelenggara pendidikan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik melalui pemberian layanan bimbingan dan konseling. 
Konselor sebagai tenaga pelaksana layanan Bimbingan dan Konseling dalam Permendiknas 
No. 27 tahun 2008 dikatakan bahwa salah satu kompetensi professional konselor adalah menguasai 
konsep dan praktis asesmen untuk memahami kondisi, kebutuhan dan masalah yang dialami 
konseli. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan bimbingan dan konseling dilaksanakan oleh orang-orang 
yang sudah professional yang memiliki kompetensi. 
Berbicara mengenai kualitas konselor, maka tidak terlepas dari kualitas konselor 
melaksanakan tugas-tugas dan kewajibannya dalam kegiatan layanan bimbingan dan konseling, 
terutama tugas dan kewajiban konselor di sekolah. Sebagaimana menurut Prayitno (1997:118) 
menyatakan bahwa unsur-unsur utama yang terdapat dalam tugas pokok seorang konselor meliputi 
pelaksanaan: 1) bidang-bidang bimbingan, 2) jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling, 3) 
kegiatan pendukung, 4)  jumlah siswa yang menjadi tanggung jawab konselor (minimal 150 orang 
siswa). 
Selain itu menurut Prayitno (2012:2) adapun butir-butir pelayanan dan kegiatan pendukung 
bimbingan dan konseling adalah: 
1. Jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling, meliputi: 
a. Layanan orientasi 
b. Layanan informasi 
c. Layanan penempatan dan penyaluran 
d. Layanan penguasaan konten 
e. Layanan konseling perorangan 
f. Layanan bimbingan kelompok 
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g. Layanan konseling kelompok 
h. Layanan konultasi 
i. Layanan mediasi 
j. Layanan advokasi 
2. Jenis-jenis kegiatan pendukung bimbingan dan konseling, meliputi: 
a. Aplikasi instrumentasi 
b. Himpunan data 
c. Konferensi kasus 
d. Kunjungan rumah 
e. Tampilan kepustakaan 
f. Alih tangan kasus 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang konselor mempunyai tugas-tugas 
pokok yang harus dilaksanakan di sekolah. Sebagimana tugas-tugas tersebut dilaknakan agar 
membetuk kehidupan efektif sehari-hari siswa.  
Pelayanan konseling sangat dibutuhkan terutama dalam pengembangan kehidupan efektif 
siswa sehari-hari dan penangan kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu. Namun, masalah 
yang terjadi di lapangan saat ini siswa belum memahami sepenuhnya pentingnya bimbingan dan 
konseling. Siswa mempunyai persepsi bahwasanya bimbingan dan konseling hanya untuk orang-
orang yang bermasalah, sehingga ketika siswa datang ke ruangan konseling di cap sebagai siswa 
yang bermasalah. Dari hal tersebut menyebabkan siswa merasa takut ketika datang ke ruangan 
bimbingan daan konseling. Selain itu, jika orangtua datang ke sekolah, orangtua berpikir anaknya 
mempunyai masalah, sehingga jika orangtua di panggil ke sekolah oleh konselor maka orangtua 
merasa sangat malu sekali. 
Menyikapi permasalahan tersebut, maka perlu diluruskan persepsi siswa yang salah terhadap 
bimbingan dan konseling. Bahwasanya bimbingan dan konseling bukan untuk orang yang 
bermasalah saja, namun bimbingan dan konseling juga untuk mengembangkan potensi-potensi 
peserta didik atau dengan artikata untuk pengembangan kehidupan efektif sehari-hari. 
Dalam kondisi seperti ini, perlunya kerja keras konselor dalam membenahi persepsi-persepsi 
negatif terhadap bimbingan dan konseling melalui pemberian layanan bimbingan dan konseling 
yang harus lebih dikenalkan peranan dan tugas konselor di sekolah yang sesungguhnya. 
 
METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metodologi library research (penelitian kepustakaan) yaitu 
penelitian dengan teknik pengumpulan data dengan mengadakan penelaahan terhadap buku-buku, 
literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang berhubungan dengan permasalahan 
yang dipecahkan (Nazir, 1988). Data dan literatur yang akan di telaah yaitu berkaitan dengan 
pemahaman siswa terhadap bimbingan dan konseling di sekolah serta kajian tentang peran guru 
BK/Konselor dalam membantu siswa agar memiliki pemahaman yang positif terhadap BK di 
sekolah. 
 
PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan layanan bimbingaan dan konseling adalah suatu kegiatan yang 
profesional. Hal ini perlu disadari oleh semua pihak, khususnya siswa di sekolah, bahwasanya 
bimbingan dan konseling berguna bagi siswa-siswa dalam hal untuk mengembangkan kehidupan 
efektif siswa sehari-hari. 
Menurut Gladding (2012:38) bahwa konseling adalah sebuah ‘profesi yang mulia dan 
altruistik’. Pada umumnya, profesi ini menarik orang-orang yang peduli terhadap orang lain, 
ramah, bersahabat, dan sensitif. Jadi, dalam profesi konseling adalah profesi yang peduli terhadap 
siapa saja, khususnya dalam hal ini peduli terhadap siswa. Bukan saja terhadap siswa yang 
bermasalah, tapi juga untuk siswa yang memiliki potensi sehingga dapat mengembangkan 
kehidupan efektif siswa sehari-hari. 
Selain itu, menurut Winkel (1997:79) bahwa bimbingan diartikan sebagai proses membantu 
orang-perorangan dalam memahami dirinya sendiri dan lingkungan hidupnya. Hal ini berarti bahwa 
tenaga bimbingan yang professional di berbagai lembaga pendidikan melibatkan diri dalam segala 
usaha membantu siswa untuk memahami dirinya sendiri dan lingkungan hidupnya. 
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Pelaksanan layanan bimbingan dan konseling di sekolah meliputi banyak hal dalam 
membantu siswa, bukan hanya membantu siswa dalam menangani masalah namun juga membantu 
siswa dalam mengembangkan potensi dirinya. Sebagimana menurut Prayitno (2013) pengertian 
konseling adalah pelayanan bantuan oleh tenaga professional kepada seorang atau sekelompok 
individu untuk pengembangan kehidupan efektif sehari-hari dan penanganan kehidupan efektif 
sehari-hari yang terganggu dengan focus pribadi mandiri yang mampu mengendalikan diri melalui 
penyelenggaraan berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung dalam proses pembelajaran. 
Adapun isi dari jenis layanan dalam bimbingan dan konseling menurut Prayitno (2012) 
adalah: 
1. Layanan orientasi 
Layanan orientasi merupakan pelayanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada 
peserta didik agar peserta didik dapat memahami lingkungan yang baru dimasukinya. Hal ini 
berguna agar peserta didik lebih memahami dan memperlancar kegiatannya pada lingkungan 
yang baru dimasukinya. 
2. Layanan informasi 
Layanan informasi merupakan layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada peserta 
didik agar peserta didik dapat menerima dan memahami berbagai informasi yang dapat 
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk kepentingan peserta didik.  
3. Layanan penempatan dan penyaluran 
Layanan penempatan dan penyaluran merupakan pelayanan Bimbingan dan konseling yang 
diberikan kepada peserta didik agar peserta didik memperoleh penempatan dan penyaluran 
yang tepat yang sesuai dengan potensi, bakat, minat, serta kondisi pribadinya. 
4. Layanan penguasaan konten 
layanan penguasaan konten merupakan layanan BK yang memungkinkan peserta didik dapat 
mengembangkan sikap serta kebiasaan belajar yang baik untuk dapat menguasai materi yang 
cocok dengan kemampuan yang dimilikinya, serta berbagai tujuan dan kegiatan lainnya.  
5. Layanan konseling perorangan 
Layanan konseling perorangan merupakan pelayanan dalam bimbingan dan konseling yang 
ditujukan kepada peserta didik agar peserta didik mendapatkan layanan langsung secara tatap 
muka dan perorangan dengan Guru BK/ konselor sekolah dalam rangka membahas dan 
pengentasan masalah pribadi yang dialaminya 
6. Layanan bimbingan kelompok 
Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling agar sejumlah 
peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan informasi dari nara sumber 
tertentu dengan tujuan menunjang pemahamannya terhadap suatu hal yang baru melalui 
dinamika kelompok.  
7. Layanan konseling kelompok 
Layanan konseling kelompok merupakan pelayanan BK yang ditujukan kepada peserta didik 
untuk memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengembangan masalah yang dialami 
melalui dinamika kelompok, masalah yang dibahas adalah masalah-masalah pribadi yang 
dialami oleh masing-masing anggota kelompok. 
8. Layanan konsultasi 
Layanan konsultasi adalah layanan yang bertujuan agar konsulti mampu dengan 
kemampuannya sendiri menangani kondisi dan permasalahan yang dialami pihak ketiga, 
maksudnya konselor memberikan arahan ke pihak kedua untuk membantu pengentasan 
masalah pihak ketiga di sekolah, misalnya Guru BK/ konselor sekolah memberikan gambaran 
dan arahan tentang siswa atau anaknya kepada orangtua siswa. 
9. Layanan mediasi  
Layanan mediasi adalah pelayanan BK yang dilaksanakan oleh konselor terhadap dua pihak 
yang sedang dalam keadaan saling tidak menemukan kecocokan”. Di sekolah layanan ini Guru 
BK/ konselor sekolah sebagai orang yang menengahi kedua belah pihak tersebut. 
10. Layanan advokasi 
Layanan advokasi adalah membela hak seseorang yang tercederai. Layanan advokasi dalam 
konseling berusaha mengembalikan hak pendidikan/ pembelajaran siswa sehingga 
keberlangsungan studinya tidak dirugikan. 
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Namun, semua jenis layanan ini tidak akan terlaksana dengan baik tanpa adanya kegiatan 
pendukung yang menunjang, adapun isi kegiatan pendukung tersebut adalah: 
1. Aplikasi instrumentasi 
AI adalah diperolehnya data hasil pengukuran terhadap kondisi tententi klien. 
2. Himpunan data 
HD adalah menyediakan data dalam kualitas yang baik dan lengkap untuk menujuang 
penyelenggaraan pelayanan konseling sesuai dengan kebutuhan klien dan individu-individu 
lain yang menjadi tanggung jawab konselor. 
3. Konferensi kasus 
KKA ialah untuk mengumpulkan data yang lebih banyak dan lebih akurat serta menggalang 
komitmen pihat-pihak yang terkait dengan permasalahan tertentu dalam rangka penanganan 
masalah 
4. Kunjungan rumah 
KRU adalah bertujuan untuk memperoleh data yang lebih rinci dan akurat berhubungan dengan 
masalah klien serta terbentuknya komitmen orantua dan anggota keluarga lainnya dalam rangka 
pengentasan masalah klien. 
5. Tampilan kepustakaan 
Pemanfaatan tampilan kepustakaan dapat diarahkan oleh konselor  guna pelaksanaan layanan, 
agar klien secara mandiri mengunjungi perpustakaan untuk mencari dan menggunakan sendiri 
bahan yang ada di perpustakaan sesuai dengan keperluan. 
6. Alih tangan kasus 
Alih tangan kaasus adalah pelayanan untuk mengantarkan klien ke aahli yang benar-benar 
berkemampuan dan berkewenangan dengan pegentasan masalah klien. 
 
KESIMPULAN  
Pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling dilakukan oleh konselor yang professional 
dan benar-benar ahli dalam bidangnya. Selain itu, pelayanan bimbingan dan konseling bukan saja 
ditujukan pada seorang individu, namun juga pada sekelompok individu untuk mengembangkan 
kehidupan efektif siswa sehari-hari dan penanganan kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu, 
dalam arti kata bukan saja ditujukan untuk siswa yang mempunyai masalah namun juga untuk 
pengembangkan potensi-potensi yang ada pada siswa.  
Dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling lebih terfokus pada pribadi siswa agar 
mampu lebih mandiri dan mampu mengendalikan diri yang dilaksanankan melalui 
penyelenggaraan berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung dalam proses pembelajaran.  
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